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KERJA SAMA FK UNIKA DAN 4 RUMAH SAKIT

Dukung Merdeka Belajar Kampus Merdeka
SEMARANG (KR) -

Untuk mengakselerasikan

kurikulum Fakultas Ke-

dokteran Unika Soegija-

pranata Semarang dengan

kebijakan Merdeka Bela-

jar Kampus Merdeka (MB-

KM), FK Unika melaku-

kan kerja sama dengan 4

rumah sakit di Jateng,

yakni RSUD RAA Soewon-

do Pati, RSJD Dr Amino

Gondohutomo Semarang,

Rumah Sakit Bhakti Wira

Tamtama Semarang, dan

Rumah Sakit Bhayangka-

ra Prof Awaloedin Djamin

Semarang.

Penandatangan kerja

sama (MoU) dilakukan se-

cara daring dari ruang vir-

tual Unika, baru-baru ini.

Wakil Rektor IV Bidang

Kerja sama dan Pengem-

bangan Unika Soegijapra-

nata Benny Danang Setin-

to SH LLM MIL, Senin

(23/11) menyampaikan ha-

rapannya dengan kerja sa-

ma yang dilakukan de-

ngan empat rumah sakit

tersebut.

”Kita menandatangani

MoU dengan 4 rumah sa-

kit, tiap rumah sakit me-

miliki kapasitas dan ke-

unikan masing-masing. Se-

perti halnya, RSUD RAA

Soewondo Pati merupakan

kelas paripurna atau bin-

tang lima (kelas B) untuk

pendidikan, sehingga men-

jadi rumah sakit pendidik-

an utama dan nantinya

akan menjadi fokus utama

ketika FK Unika mengi-

rimkan mahasiswanya ke

sana,” jelas Benny Danang.

Ditambahkan, pihaknya

juga berjejaring dengan

tiga rumah sakit lainnya.

Dengan MoU dengan ber-

bagai rumah sakit yang

memiliki berbagai karak-

teristik berbeda akan

membuat FK Unika  se-

makin lengkap dan mem-

bekali mahasiswanya ter-

utama untuk siap diter-

junkan ke daerah-daerah

3 T (Terdepan, Terpencil

dan Tertinggal). Pihaknya

tidak sekadar mencetak

dokter yang punya orien-

tasi menghasilkan uang,

tetapi lebih pada dokter

yang bisa merawat keBhi-

nekaan di Indonesia.

Dekan Fakultas Kedok-

teran Unika Soegijaprana-

ta dr Indra Adi Susianto

MSi Med SpoG menyam-

paikan upaya yang diba-

ngun melalui MoU dengan

4 rumah sakit tersebut di-

harapkan membawa dam-

pak peningkatan kualitas

mahasiswa serta keber-

agaman keahlian maha-

siswa. Mengingat tiap ru-

mah sakit yang bekerja

sama dengan Unika me-

miliki keunikan dan ke-

unggulan masing-masing. 

(Sgi)

KR-Sugeng Irianto

WR IV Unika (kiri) menunjukkan MoU antara FK

Unika dengan pihak rumah sakit.

ÓPemeriksaannya kapan dilakukan saya tidak

tahu, begitu pula untuk saksi yang diperiksa jadi

ya berproses saja. Semua itu kan urusan

hukum, ya berproses saja, jadi silakan saja,Ó

ujarnya.

Seperti yang diberitakan sebelumnya dalam

kasus tersebut KPK belum mengungkap siapa

tersangkanya, begitu pula dengan informasi

spesifik mengenai kasus itu. 

Terpisah, KPK mengaku serius melakukan

penyidikan kasus dugaan korupsi pekerjaan

pembangunan Stadion Mandala Krida Yogya-

karta yang menggunakan APBD Tahun Ang-

garan (TA) 2016-2017. Lembaga antirasuah ini,

Selasa (24/11) memanggil para saksi kasus

tersebut. 

Menurut Pelaksana Tugas (Plt) Juru Bicara

KPK Ali Fikri, saksi yang dipanggil penyidik

dalam kasus ini ada sembilan orang. ÓHari ini

(kemarin) dilakukan pemanggilan dan pemerik-

saan saksi di KPK Jakarta dalam dugaan korup-

si pembangunan Stadion Mandala Krida APBD

TA2016-2017 di pemerintahan DIY,Ó ujar Ali Fikri

dalam keterangannya di Jakarta, kemarin.

Fikri juga menjelaskan tentang sembilan saksi

itu terdiri Direktur Utama PT Pembangunan

Perumahan (Persero) atau PT PP, Novel

Arsyad, PNS pada Bappeda DIY atau pokja

proyek pembangunan Stadioan Mandala Krida

2017, Gustik Lestarna, Ketua Pokja Pemba-

ngunan Stadion Mandala Krida DIY 2016 dan

2017 atau PNS pada Dinas Pekerjaan Umum,

Perumahan dan Energi SDM DIY, Dedi

Risdiyanto.

Selain itu, saksi lain yang dipanggil adalah

wiraswasta CV Sukses Mandiri Teknik, Erwin

Alexander, swasta dari CV Reka Kusuma

Buana, Hery Kristiyanto, PNS Setda DIY atau

pokja proyek pembangunan Stadion Mandala

Krida 2017, Joko Susilo.                        (Ria/Ful)-f

main di situ atau karena apa,Ó jelas Siswanto.

Selama status Merapi naik, Kepala Taman

Nasional Gunung Merapi (TNGM) Pujiati

mengemukakan, juga menerima laporan jika

ada 5 lutung yang turun hingga ke kawasan pe-

mukiman di daerah Deles, Klaten. Hal ini meru-

pakan hal yang wajar ketika satwa merasa ti-

dak nyaman, mereka akan berpindah tempat.

ÓKarena yang namanya satwa liar, punya naluri

itu. Pasti bergerak kalau dia tidak nyaman, ke

tempat yang lebih aman,Ó imbuh Pujiati.

Terkait adanya jejak satwa di jalur evakuasi

Suruh-Singlar, Dusun Ngancar, Glagaharjo,

Cangkringan, Sleman dipastikan bukan macan

tutul. Hal ini disampaikan pihak Taman

Nasional Gunung Merapi (TNGM) setelah me-

lakukan pemeriksaan langsung di jalur

evakuasi yang masih dalam proses perbaikan

tersebut.

Dijelaskan, setelah mendapat informasi ter-

kait jejak satwa, pihaknya langsung melakukan

pemeriksaan. Dari hasil pengecekan bentuk

dan ukuran, dipastikan jejak di permukaan cor

tersebut bukan macan tutul. ÓKalau dilihat dari

bentuknya bisa dipastikan itu jejak anjing,Ó

ungkap Pujiati, Selasa (24/11).

Pujiati mengungkapkan, ada beberapa hal

yang makin menyakinkan jika jejak tersebut

bukan macan tutul. Seperti adanya bekas

kuku. Padahal macan tutul, tidak mengeluar-

kan kuku saat berjalan. Selain itu, jejak yang

ada di jalan yang belum kering tersebut ber-

ukuran 6-7 cm. Sedangkan macan tutul je-

jaknya sampai 9 cm. (Sit/Aha)-d

lengkaplah sudah penyimpangan peta jalan merdeka belajar dan

guru merdeka.

Guru merdeka yang terkooptasi  kebijakan yang tidak

memerdekakan bukan konsep pendidikan merdeka. Pendidikan

merdeka adalah pendidikan yang merdeka prosesnya dan merdeka

pula produknya. Merdekanya proses pendidikan tidak hanya pada

tataran gagasan,  tetapi yang lebih penting implementasi gagasan.

Mengurangi beban administratif guru yang dimaksudkan sebagai

memberikan ÔkemerdekaanÕ kepada guru tidak akan bermakna

merdeka. Jika menyebabkan guru malah tertekan menyusun admi-

nistrasi pembelajaran bentuk baru. 

Sebagai upaya pembaruan pendidikan nasional, merdeka belajar

seharusnya tidak meninggalkan sama sekali jejak-jejak pemba-

ngunan pendidikan nasional. Konsep baru transformasi sistem pen-

didikan nasional tidak boleh mengabaikan rentang panjang simpul-

simpul sejarah pendidikan Indonesia. Menggali dan mengangkat

kembali konsep-konsep pendidikan merdeka ala Muhammadiyah,

Nahdlatul Ulama, Tamansiswa, INS Kayutanam, dan sebagainya

bukan sekadar ÔpemanisÕ atau bahkan pelegimitasi kebijakan pen-

didikan nasional yang sesungguhnya telah tercerabut dari jati diri

bangsa sendiri.

Konsep pendidikan merdeka yang pernah ada direstorasi seba-

gai pilar-pilar pokok kebijakan pendidikan nasional dan kemudian di-

implementasi sesuai dengan kebutuhan zamannya (nut ing jaman

kelakone). Ada sinyalemen, saat ini pengambil kebijakan pendidikan

masih terus ÔberbelanjaÕ konsep pendidikan dari luar dan tidak sung-

guh-sungguh menggali konsep pendidikan yang pernah dan masih

tumbuh dan berkembang di dalam negeri. 

Konsep guru merdeka hasil ÔbelanjaanÕ merdeka belajar semakin

liar dan tidak menyisakan sedikitpun ruang untuk nilai-nilai budaya

lokal mengambil peran. Guru merdeka yang jauh dari watak guru

pengawak pujangga. Di Jawa, pada masa lampau konsep guru

merdeka berwatak pujangga benar-benar telah teruji. Hampir se-

mua kandidat raja secara khusus dididik para guru berwatak pujang-

ga.

Guru berwatak pujangga setidaknya memiliki 8 (delapan) karak-

ter utama. (1) Paramengsastra, atau ahli dalam bahasa dan sas-

tra. (2) Paramengkawi, atau cakap mengarang/menulis karangan.

(3)Awicarita, atau pandai berceritera/mendongeng. (4) Marda-

walagu, atau menguasai tembang dan gending (gamelan), (5)

Mardawabasa, atau cakap memilih kata dan menggunakannya

dalam berkomunikasi dengan tepat dan santun, (6) Mandraguna,

atau memiliki kemampuan olah seni, (7) Nawungkridha, atau

berperasaan halus sehingga mampu membaca isi hati orang lain,

dan (8) Sambegana, atau hidupnya sempurna. Guru berwatak pu-

jangga seperti inilah yang dicari murid, dan bukan sebaliknya guru

mencari murid. Murid berguru dalam suasana ikhlas, riang gembi-

ra, semangat, dan fokus.

Guru merdeka berwatak pujangga mencerminkan profesionalitas

guru oleh karena kompetensinya. Delapan karakter guru merdeka

berwatak pujangga jauh melampaui 4 (empat) kompetensi dasar

guru professional (profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian)

yang diatur UU No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen. Masihkah kita

tetap akan �berbelanja� konsep guru merdeka lagi?

(Penulis adalah Pamong Tamansiswa, 

praktisi pendidikan dan kebudayaan)-d

Sultan: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Warga . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1 Guru . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1


